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Abstract  
This study aims to examine the influence of parenting styles on adolescents’ moral development 
at SMKN 3 Cimahi. The research employed a qualitative, descriptive-analytical design. The 
subjects consisted of students and parents selected purposively. Data were collected through 
observation, interviews, and library research, and analyzed descriptively to explore the 
relationship between parenting styles and adolescents’ moral development. The findings 
indicate that parenting styles influence adolescents’ moral development. Democratic parenting, 
characterized by open communication, affection, guidance, and role modeling, has the most 
positive impact on students’ moral behavior. Adolescents raised with this parenting style tend 
to demonstrate honesty, discipline, responsibility, and respect for others. In contrast, 
authoritarian and permissive parenting styles show less optimal effects on the internalization of 
moral values. This study concludes that adolescents’ moral development is shaped not only by 
formal education at school but also strongly influenced by parental roles within the family. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
pembentukan akhlak pada remaja di SMKN 3 Cimahi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain deskriptif-analitis. Subjek penelitian adalah siswa dan orang tua yang 
dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka, 
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memahami hubungan antara pola asuh orang tua 
dan pembentukan akhlak remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua 
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak remaja. Pola asuh demokratis, yang ditandai dengan 
komunikasi terbuka, kasih sayang, bimbingan, dan keteladanan, memberikan pengaruh paling 
positif terhadap pembentukan akhlak siswa. Remaja yang dibesarkan dengan pola asuh ini 
cenderung menunjukkan perilaku moral yang baik, seperti jujur, disiplin, bertanggung jawab, 
dan menghormati orang lain. Sebaliknya, pola asuh otoriter dan permisif menunjukkan 
pengaruh yang kurang optimal terhadap internalisasi nilai akhlak. Penelitian ini menegaskan 
bahwa pembentukan akhlak remaja tidak hanya ditentukan oleh pendidikan formal di sekolah, 
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh peran orang tua dalam keluarga. 
Kata kunci: pola asuh, orang tua, akhlak, remaja, SMK 
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Pendahuluan 

Masa remaja saat anak duduk di bangku sekolah menjadi fase penting bagi 

perkembangan psikologis, sosial, dan spiritual. Pada periode itu terjadi perubahan besar 

yang bukan hanya fisik, tetapi juga dalam cara berpikir, memahami lingkungan, dan 

membentuk identitas diri (Izzani et al., 2024). Banyak ahli menyebut masa remaja 

sebagai masa transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa, di mana individu mulai 

menunjukkan kematangan mental, emosional, sosial, sekaligus mencari jati diri dan 

moralitas (Atsari, 2025). Orang muda pada masa ini sering mulai mengeksplorasi nilai-

nilai abstrak, termasuk aspek religius dan spiritual, seperti iman, cara ibadah, dan 

makna spiritual sebagai bagian dari identitasnya (Suryana et al., 2022).  

Lingkungan keluarga, terutama bagaimana orang tua mendidik menjadi penentu 

utama dalam proses internalisasi nilai dan pembentukan kepribadian anak (Safitri & 

Diana, 2023). Pola asuh orang tua, meliputi cara mereka memberi kasih sayang, 

komunikasi, batasan aturan, serta teladan moral, sangat berpengaruh terhadap 

bagaimana remaja menyikapi dirinya sendiri, dunia di sekitarnya, dan sistem nilai yang 

dianut (Loudová & Lašek, 2015). 

Ketika orang tua menyediakan suasana hangat, komunikasi terbuka, penerimaan, 

dan kasih sayang, bukan sekadar kontrol atau tekanan, remaja memiliki peluang besar 

untuk mengembangkan rasa percaya diri, harga diri sehat, serta kemampuan 

membentuk identitas moral dan religius yang stabil (Helmaliah et al., 2024). Sebaliknya, 

pola asuh yang kaku, sangat otoriter, atau terlalu permisif tanpa bimbingan moral bisa 

menghambat proses perkembangan karakter dan identitas diri, termasuk aspek moral 

dan religiusitas (Nurhayati, 2023). 

Di sekolah menengah seperti SMKN 3 Cimahi, remaja sering menghadapi 

perubahan sosial dan identitas. Pertanyaannya: bagaimana pola asuh orang tua 

memengaruhi pembentukan akhlak (termasuk religius dan moral) pada remaja di 

SMKN 3 Cimahi? Apakah gaya asuh tertentu, misalnya demokratis, otoriter, atau 

permisif berkontribusi pada pembentukan akhlak yang lebih positif? Atau sebaliknya, 

apakah gaya asuh yang kurang sesuai bisa melemahkan pembentukan karakter? 

Menjawab pertanyaan tersebut penting, karena lingkungan keluarga dan sekolah 

sama-sama memberi pengaruh besar pada pembentukan kepribadian remaja (Yanto et 

al., 2023). Tanpa pola asuh yang mendukung, remaja bisa mengalami kebingungan 
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identitas, rendahnya harga diri, atau ketidakmampuan membentuk moral yang kokoh 

(Rahmalia & Laeli, 2024). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 

pola asuh orang tua dan pembentukan akhlak remaja. Studi internasional oleh Zammit 

et al. (2024) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam praktik nilai moral 

sehari-hari berperan penting dalam proses internalisasi akhlak pada anak dan remaja, 

sementara Rich (2024) menegaskan bahwa pola asuh yang seimbang dapat memperkuat 

kohesi keluarga dan mendukung pembentukan akhlak remaja secara positif. Di 

Indonesia, Syamsuri Ali (2024) menemukan bahwa pola asuh orang tua berpengaruh 

langsung terhadap penanaman nilai-nilai akhlak pada remaja, dan Erni dan Pairin (2025) 

menunjukkan bahwa pola asuh dalam keluarga memengaruhi pembentukan sikap dan 

perilaku moral remaja. Temuan tersebut diperkuat oleh Nurjannah dan Hidayatul 

Faridah (2022) yang mengungkap adanya hubungan antara pola asuh orang tua dan 

pembentukan kepribadian serta akhlak anak. Selain itu, Dila Septi Ariani et al. (2020) 

menemukan perbedaan tingkat akhlak berdasarkan tipe pola asuh yang diterapkan 

orang tua, sedangkan Abbrar Wanadhi Robet (2023) menunjukkan bahwa pola asuh 

orang tua berkontribusi positif terhadap perilaku prososial sebagai bagian dari 

pembentukan akhlak remaja. Lebih lanjut, Masitah et al. (2024) mengungkap bahwa 

nilai-nilai moral memediasi hubungan antara pola asuh demokratis dan self-concept 

remaja, sementara penelitian lokal di Dusun Rumbia, Desa Lunjen, Kabupaten Enrekang 

(2022) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pembiasaan nilai moral sehari-

hari dan keteladanan perilaku berkontribusi signifikan terhadap pembentukan akhlak 

anak usia sekolah. 

Temuan-temuan ini menegaskan bahwa pola asuh orang tua, khususnya gaya 

demokratis/otoritatif yang hangat, komunikatif, dan konsisten serta keterlibatan 

religius dalam rutinitas sehari-hari berpotensi besar membentuk akhlak anak, meskipun 

efeknya juga dipengaruhi oleh konteks sosial dan lingkungan sekolah, sehingga 

penelitian pada remaja SMK, khususnya di SMKN 3 Cimahi, menjadi relevan untuk 

melihat pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan akhlak pada usia remaja 

sekolah menengah kejuruan. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan 

antara pola asuh orang tua dan pembentukan akhlak pada anak, sebagian besar studi 

fokus pada anak usia dini atau remaja secara umum, serta lebih menekankan aspek self-
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concept atau religiusitas secara luas. Penelitian terdahulu juga jarang menelaah secara 

spesifik bagaimana pola asuh orang tua memengaruhi pembentukan akhlak, yang 

mencakup moral, etika, dan perilaku religius, pada remaja sekolah menengah kejuruan. 

Selain itu, sebagian temuan menunjukkan bahwa pengaruh pola asuh dapat 

dipengaruhi konteks sosial dan lingkungan sekolah, sehingga mekanisme hubungan 

antara pola asuh dan pembentukan karakter akhlak pada remaja SMK masih belum jelas 

dan membutuhkan kajian lebih mendalam. 

Penelitian ini mencoba mengisi kekosongan penelitian sebelumnya dengan 

mengkaji secara langsung pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan akhlak 

pada siswa SMKN 3 Cimahi. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang secara 

khusus menempatkan akhlak remaja SMK sebagai objek kajian utama, yang tidak hanya 

dilihat dari sisi keyakinan religius, tetapi juga dari perilaku moral dan etika dalam 

kehidupan sehari-hari. Selama ini, sebagian besar penelitian lebih menekankan 

religiusitas atau konsep diri (self-concept) secara umum, sementara pembentukan akhlak 

remaja pada konteks sekolah menengah kejuruan masih jarang dibahas secara 

mendalam. Selain itu, penelitian ini menyoroti peran pola asuh orang tua terutama yang 

bersifat demokratis, hangat, dan komunikatif dalam membentuk karakter moral dan 

religius remaja di lingkungan pendidikan vokasional. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih konkret dan kontekstual tentang 

hubungan antara pola asuh orang tua dan pembentukan akhlak remaja. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pola asuh orang tua yang diterapkan, 

menggambarkan akhlak siswa, serta menganalisis pengaruh pola asuh orang tua 

terhadap pembentukan akhlak pada remaja di SMKN 3 Cimahi. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-

analitis untuk memahami pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan akhlak 

pada remaja di SMKN 3 Cimahi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

menggali secara mendalam pengalaman, pandangan, dan pemaknaan subjek penelitian 

terhadap pola asuh orang tua dan akhlak yang terbentuk. 

Subjek penelitian adalah siswa SMKN 3 Cimahi dan orang tua siswa, yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan subjek didasarkan pada kriteria 

tertentu, yaitu siswa yang masih aktif bersekolah dan tinggal bersama orang tua, serta 
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orang tua yang terlibat langsung dalam proses pengasuhan. Teknik ini digunakan agar 

data yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian dan relevan dengan permasalahan 

yang dikaji. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi 

pustaka (library research). Observasi dilakukan dengan mengamati perilaku sehari-hari 

siswa di lingkungan sekolah, khususnya yang berkaitan dengan sikap, etika, dan 

perilaku religius sebagai indikator akhlak. Wawancara mendalam dilakukan secara 

semi-terstruktur kepada siswa dan orang tua untuk menggali pengalaman mereka 

terkait pola asuh yang diterapkan, bentuk komunikasi dalam keluarga, serta 

pengaruhnya terhadap pembentukan akhlak remaja. 

Studi pustaka (library research) dilaksanakan dengan menelusuri dan mengkaji 

sumber-sumber tertulis yang relevan, seperti buku teks, jurnal ilmiah nasional dan 

internasional, serta artikel penelitian yang membahas pola asuh orang tua, akhlak, dan 

religiusitas remaja. Pemilihan sumber dilakukan berdasarkan kriteria kesesuaian topik, 

kredibilitas penulis dan penerbit, serta keterkinian sumber (terutama publikasi dalam 

sepuluh tahun terakhir). Data dari studi pustaka dianalisis dengan cara 

mengelompokkan konsep, temuan, dan teori yang relevan, kemudian digunakan 

sebagai landasan teoritis dan pembanding terhadap data lapangan. 

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan studi pustaka dianalisis 

secara deskriptif-analitis melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama, 

pola hubungan, serta kecenderungan yang muncul antara pola asuh orang tua dan 

pembentukan akhlak remaja, sehingga diperoleh gambaran yang utuh dan mendalam 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pola Asuh Orang Tua 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan siswa dan orang tua serta 

observasi lapangan di SMKN 3 Cimahi, ditemukan bahwa pola asuh orang tua yang 

diterapkan kepada siswa bersifat beragam. Namun demikian, pola asuh demokratis 

merupakan pola yang paling banyak diterapkan oleh orang tua siswa. Dari sepuluh 

informan siswa yang diwawancarai, enam siswa menyatakan bahwa orang tua mereka 

menerapkan pola asuh yang memberikan aturan jelas namun tetap disertai komunikasi 
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terbuka dan dialog. Tiga siswa berasal dari keluarga dengan pola asuh otoriter, dan satu 

siswa berasal dari keluarga dengan pola asuh permisif. 

Siswa yang berasal dari keluarga dengan pola asuh demokratis menjelaskan 

bahwa orang tua tidak hanya menetapkan aturan, tetapi juga memberikan penjelasan 

mengenai alasan di balik aturan tersebut. Orang tua juga terbiasa mengajak anak 

berdiskusi ketika terjadi pelanggaran atau kesalahan. Salah satu siswa menyampaikan, 

“Orang tua saya tidak langsung marah, tapi mengajak bicara dan menjelaskan mana yang baik 

dan mana yang salah.” Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa dengan latar belakang 

pola asuh demokratis cenderung lebih percaya diri, terbuka dalam komunikasi, serta 

mampu mengendalikan perilaku di lingkungan sekolah. 

Sebaliknya, siswa yang berasal dari keluarga dengan pola asuh otoriter 

menyatakan bahwa orang tua lebih menekankan pada kepatuhan terhadap aturan tanpa 

ruang dialog. Beberapa siswa mengungkapkan adanya rasa takut ketika berinteraksi 

dengan orang tua. Dalam observasi di sekolah, siswa dengan latar belakang pola asuh 

ini tampak patuh terhadap aturan, tetapi kurang berani menyampaikan pendapat dan 

cenderung pasif dalam kegiatan diskusi kelas. 

Sementara itu, siswa yang diasuh dengan pola asuh permisif mengaku memiliki 

kebebasan yang luas dengan pengawasan yang minim. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa siswa dalam kategori ini cenderung kurang disiplin, sering terlambat 

mengumpulkan tugas, serta mudah terpengaruh oleh lingkungan teman sebaya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki keterkaitan dengan 

sikap dan perilaku siswa di sekolah. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep pola asuh yang dikemukakan oleh 

Hurlock (1999), yang mengelompokkan pola asuh menjadi permisif, otoriter, dan 

demokratis. Pola asuh demokratis yang dominan ditemukan dalam penelitian ini 

terbukti memberikan dampak positif terhadap perkembangan kepribadian remaja, 

khususnya dalam aspek kemandirian, tanggung jawab, dan kontrol diri. 

Hasil penelitian ini memperkuat pendapat Ayun (2017) yang menyatakan bahwa 

pola asuh yang ditandai dengan perhatian, dukungan, dan komunikasi terbuka akan 

membantu anak membentuk konsep diri yang sehat. Dalam konteks pendidikan Islam, 

temuan ini juga sejalan dengan konsep hadhanah, yaitu kewajiban orang tua untuk 

memelihara dan mendidik anak secara menyeluruh, baik jasmani maupun rohani 

(Halimatussakdiah, 2023). 



Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Akhlak... |1223 
 

IQRO: Journal of Islamic Education 

Selain itu, pandangan Islam yang menyatakan bahwa anak lahir dalam keadaan 

fitrah (Satriyadi et al., 2022) menegaskan bahwa pola asuh orang tua menjadi faktor 

penentu dalam membentuk arah perkembangan moral dan religius anak. Jika orang tua 

menerapkan pola asuh yang penuh kasih sayang, bimbingan, dan keteladanan, maka 

potensi fitrah tersebut dapat berkembang menjadi akhlak yang baik (Idrus et al., 2025). 

 

Pembentukan Akhlak Pada Anak Usia Sekolah 

Hasil observasi di SMKN 3 Cimahi menunjukkan bahwa secara umum siswa 

menampilkan perilaku akhlak yang cukup baik, seperti menghormati guru, bersikap 

sopan terhadap teman, serta mengikuti tata tertib sekolah. Namun, tingkat konsistensi 

perilaku akhlak tersebut berbeda-beda dan menunjukkan keterkaitan dengan latar 

belakang pola asuh orang tua. 

Siswa yang berasal dari keluarga dengan pola asuh demokratis cenderung 

menunjukkan akhlak yang lebih stabil dan konsisten. Mereka terlihat disiplin, 

bertanggung jawab terhadap tugas sekolah, jujur dalam menyampaikan pendapat, serta 

mampu mengendalikan emosi. Dari hasil wawancara, siswa dalam kelompok ini 

mengaku terbiasa mendapatkan pembiasaan nilai religius di rumah, seperti shalat 

berjamaah, saling mengingatkan dalam beribadah, dan diajarkan etika berbicara yang 

baik. 

Siswa dengan latar belakang pola asuh otoriter menunjukkan akhlak yang cukup 

baik dalam hal kepatuhan terhadap aturan sekolah, namun kurang dalam aspek 

kemandirian dan pengambilan keputusan. Mereka cenderung berperilaku baik karena 

takut pada sanksi, bukan karena kesadaran moral yang telah terinternalisasi. 

Sementara itu, siswa yang berasal dari pola asuh permisif menunjukkan 

kecenderungan akhlak yang kurang stabil. Meskipun tidak menunjukkan perilaku 

menyimpang yang berat, mereka cenderung kurang disiplin, sulit mengatur waktu, dan 

mudah terpengaruh oleh teman sebaya. Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan 

akhlak tidak hanya dipengaruhi oleh sekolah, tetapi sangat dipengaruhi oleh pola asuh 

dan lingkungan keluarga. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan pertama dan utama dalam pembentukan akhlak anak, sebagaimana 

dikemukakan oleh Rahmah (2017). Dalam pendidikan Islam, akhlak merupakan 
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cerminan keimanan yang tercermin dalam perilaku sehari-hari, baik dalam hubungan 

dengan Allah maupun dengan sesama manusia (Muhtadi, 2017). 

Hasil penelitian ini juga mendukung pandangan Alfiah et al. (2023) yang 

menekankan pentingnya keteladanan orang tua dalam pembentukan akhlak anak. 

Ketika orang tua menunjukkan perilaku yang baik dan konsisten, anak cenderung 

meniru dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Selain itu, pembiasaan nilai religius di 

rumah, seperti yang dikemukakan oleh Masdiwanti et al. (2022), terbukti memperkuat 

internalisasi nilai moral pada remaja. 

Dari perspektif psikologi moral, temuan ini sejalan dengan Social Cognitive Theory 

yang dikemukakan oleh Bandura (1986), yang menyatakan bahwa pembentukan moral 

terjadi melalui proses belajar sosial, pengamatan, dan interaksi dengan lingkungan. 

Lingkungan keluarga yang kondusif dan konsisten menjadi faktor penting dalam 

membentuk akhlak remaja secara berkelanjutan. 

 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Pembentukan Akhlak Remaja 

Analisis terhadap hasil wawancara dan observasi di SMKN 3 Cimahi 

menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang kompleks dan 

signifikan terhadap pembentukan akhlak remaja. Siswa yang berasal dari keluarga 

dengan pola asuh demokratis cenderung menunjukkan konsistensi perilaku akhlak 

yang tinggi. Hal ini tidak hanya terlihat dari kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawab terhadap kewajiban, tetapi juga dari kemampuan mereka dalam 

mengendalikan emosi, berinteraksi secara sopan, dan mengekspresikan pendapat 

dengan bijaksana. Pola asuh demokratis memungkinkan anak untuk memahami alasan 

di balik aturan yang diterapkan, sehingga internalisasi nilai moral tidak sekadar bentuk 

kepatuhan, tetapi terjadi melalui pemahaman dan kesadaran. Anak-anak ini tampak 

lebih mandiri dalam pengambilan keputusan, lebih aktif dalam interaksi sosial di 

sekolah, dan memiliki kesadaran moral yang mendorong mereka untuk bertindak 

sesuai nilai yang mereka pahami. Dari sudut pandang analisis, pola asuh demokratis 

memberikan kombinasi antara kebebasan berpikir dan bimbingan, yang menjadi 

fondasi kuat dalam pembentukan akhlak yang berkelanjutan. 

Sementara itu, siswa yang diasuh secara otoriter menunjukkan pola akhlak yang 

berbeda. Kepatuhan mereka terhadap aturan lebih bersifat mekanis dan dipengaruhi 

rasa takut terhadap konsekuensi, bukan kesadaran moral internal. Analisis 



Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Akhlak... |1225 
 

IQRO: Journal of Islamic Education 

menunjukkan bahwa meskipun perilaku mereka terlihat “baik” di permukaan, 

kurangnya ruang dialog dan pengembangan kemandirian membatasi kemampuan 

mereka untuk mengambil keputusan etis secara mandiri. Akibatnya, pembentukan 

akhlak pada siswa jenis ini lebih rentan terhadap kondisi eksternal, sehingga ketika 

berada di lingkungan yang kurang diawasi, perilaku mereka cenderung kurang 

konsisten. Hal ini menandakan bahwa pola asuh otoriter mungkin menghasilkan 

kepatuhan jangka pendek, tetapi tidak selalu mendukung pengembangan internalisasi 

nilai moral jangka panjang. 

Siswa yang diasuh dengan pola asuh permisif menunjukkan dinamika lain. 

Analisis terhadap perilaku mereka menunjukkan bahwa kebebasan tanpa bimbingan 

yang jelas membuat pengendalian diri dan konsistensi perilaku akhlak menjadi lemah. 

Anak-anak ini cenderung mudah terpengaruh oleh teman sebaya, kurang disiplin, dan 

tidak memiliki panduan yang jelas dalam menghadapi dilema moral. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tanpa keteladanan dan bimbingan orang tua, pembentukan akhlak 

tidak dapat berlangsung optimal meskipun anak memiliki potensi kesadaran moral. 

Melalui analisis ini dapat disimpulkan bahwa pembentukan akhlak remaja sangat 

dipengaruhi oleh kualitas pola asuh, bukan sekadar keberadaan aturan atau kebebasan. 

Pola asuh demokratis memberikan kombinasi yang seimbang antara pengawasan, 

keteladanan, dan ruang dialog, sehingga remaja dapat menginternalisasi nilai moral 

dengan kesadaran penuh. Sebaliknya, pola asuh otoriter dan permisif masing-masing 

menimbulkan kelemahan tersendiri, baik dari sisi internalisasi kesadaran moral 

maupun konsistensi perilaku akhlak. Temuan ini menegaskan bahwa pembentukan 

akhlak tidak dapat dilepaskan dari peran aktif orang tua dalam membimbing, memberi 

teladan, dan membangun komunikasi yang efektif dengan anak, terutama pada masa 

remaja yang merupakan fase penting dalam pembentukan identitas dan karakter. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pola 

asuh orang tua berpengaruh terhadap pembentukan akhlak remaja di SMKN 3 Cimahi. 

Pola asuh demokratis, yang ditandai dengan komunikasi terbuka, kasih sayang, 

bimbingan, serta pemberian aturan yang jelas, terbukti memberikan pengaruh paling 

positif dalam membentuk akhlak siswa. Remaja yang diasuh dengan pola ini cenderung 

menunjukkan perilaku moral yang baik, seperti jujur, bertanggung jawab, disiplin, 
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menghormati orang lain, serta memiliki kontrol diri yang lebih baik dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebaliknya, pola asuh otoriter dan permisif menunjukkan pengaruh yang 

kurang optimal, di mana pola asuh otoriter lebih banyak membentuk kepatuhan yang 

bersifat formal tanpa internalisasi nilai akhlak yang kuat, sedangkan pola asuh permisif 

cenderung menyebabkan kurangnya kedisiplinan dan pengendalian diri pada remaja. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah 

subjek penelitian yang terbatas, penggunaan pendekatan kualitatif yang bergantung 

pada subjektivitas informan dan peneliti, serta cakupan lokasi penelitian yang hanya 

berfokus pada satu sekolah. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

subjek dan lokasi yang lebih beragam, serta menggunakan pendekatan kuantitatif atau 

metode campuran guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan terukur. Selain 

itu, penelitian mendatang juga dapat mengkaji faktor-faktor lain yang berpengaruh 

terhadap pembentukan akhlak remaja, seperti peran teman sebaya, lingkungan sekolah, 

dan pengaruh media sosial, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh 

mengenai pembentukan karakter remaja di masa kini. 
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